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Abstrak

Penggunaan obat tradisional masih menjadi pilihan masyarakat dalam menjaga kesehatan,
dipengaruhi oleh banyak faktor. Tujuan Penelitian mengidentifikasi faktor yang memengaruhi
penggunaan obat tradisional di Gampong Bayu, Darul Imarah. Metode penelitian analitik
kuantitatif, pendekatan cross-sectional. Sampel 80 responden, melalui purposive sampling,
menggunakan kuesioner. Analisis data dengan uji chi square. Hasil 66,2% responden
menggunakan obat modern, 33,8% obat tradisional. Faktor signifikan adalah pengetahuan
(p=0,001), sikap (p<0,001), jarak fasilitas kesehatan (p=0,002), tujuan penggunaan (p<0,001),
dan pengaruh keluarga (p=0,004). Semua variabel berpengaruh terhadap penggunaan obat
tradisional. Penelitian ini belum mengkaji kekuatan pengaruh variabel. Penelitian selanjutnya
dapat melakukan analisis regresi logistik, untuk mengetahui kekuatan pengaruh.

Kata kunci: Obat Tradisional, Penggunaan obat, determinan, masyarakat

Abstract

Traditional medicine remains widely used for maintaining health and is influenced by multiple
factors. This study aimed to identify determinants of traditional medicine use in Gampong Bayu,
Darul Imarah. A guantitative analytic study with a cross-sectional approach was conducted on
80 respondents selected through purposive sampling using questionnaires. Data were analyzed
with the Chi-square test. Results showed 66.2% of respondents used modern medicine and
33.8% used traditional medicine. Significant factors were knowledge (p = 0.001), attitude (p <
0.001), distance (p = 0.002), purpose of use (p< 0.001), and family influence (p = 0.004).
Logistic regression is recommended for future studies.

Keywords: Traditional medicine, drug utilization, determinants, community

PENDAHULUAN

Obat tradisional telah menjadi bagian tidak terpisahkan dari budaya masyarakat sejak
dahulu. Penggunaan obat tradisional terjadi peningkatan selama beberapa tahun terakhir di
seluruh dunia (Islahudin, et al 2017). Sekitar 75-80 % populasi dunia bergantung pada
pengobatan tradisional, termasuk obat herbal (Bareetseng 2022; Wikipedia 2025). Beberapa
negara di Asia dan Afrika, hingga 80 % orang mengandalkan pengobatan tradisional untuk
kesehatan primer. Ditempat lain dilaporkan bahwa di Afrika, Asia, Amerika Latin, dan Timur
Tengah, mencapai 70-95 % penduduk menggunakan pengobatan tradisional untuk layanan
kesehatan utama (Scidev.net n.d.).

Indonesia, sebagai negara dengan keanekaragaman hayati (megabiodiversity), memiliki
sekitar 30.000 spesies tanaman dari total 40.000 spesies tumbuhan di dunia tropis, diantaranya
adalah tumbuhan yang berfungsi sebagai obat yang terdistribusi di seluruh wilayah. Penggunaan
obat tradisional telah mencapai sekitar 280.000 orang (Sembiring and Sismudjito 2021). Obat
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tradisional telah diwariskan secara turun-temurun untuk tujuan terapeutik, dan diaplikasikan
sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam Masyarakat (BPOM 2019).

Hasil Riset Kesehatan Dasar 2018, terlihat bahwa 59,12% orang Indonesia, laki-laki
maupun perempuan, telah menggunakan pengobatan tradisional, dan 95,60% merasakan khasiat
dari obat tradisional yang digunakan. Penggunaan obat herbal masih banyak digemari
masyarakat dan sebagian masyarakat yang menggunakan obat herbal menganggap bahwa obat
herbal lebih aman dari pada menggunakan obat kimiawi karena dianggap memiliki efek
samping yang lebih sedikit dibandingkan dengan obat sintesis (Ningsih et al. 2023;
Purwatiningsih 2020). Obat tradisional sering digunakan bukan hanya untuk menyembuhkan,
tetapi lebih banyak dimanfaatkan untuk menjaga kesehatan atau sebagai self-care, (Febriyanti et
al. 2024).

Pada umumnya penggunaan obat tradisional dinilai lebih aman daripada penggunaan
obat modern. Obat tradisional dipandang memiliki efek samping yang lebih sedikit daripada
obat modern pada beberapa penyakit (Sumayyah and Salsabila 2017; Zulkarni, et al 2019).
Alasan utama pemilihan obat tradisional mencakup bahan yang alami, mudah diperoleh, serta
dipercaya ampuh untuk menjaga kesehatan dan stamina tubuh (Widya Tri Septiana et al 2023)

Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan Obat Tradisional adalah kepercayaan
terhadap keamanan obat herbal, persepsi mahalnya obat modern merupakan faktor yang
memengaruhi penggunaan obat tradisional (Razi et al. 2023). Faktor lain seperti pengetahuan
yang baik, kepercayaan terhadap obat tradisional, dan jarak ke fasilitas kesehatan adalah faktor
determinan signifikan dalam penggunaan obat tradisional (Liana 2017). Penelitiaan lain
menyebutkan bahwa pengetahuan dan sikap masyarakat mengenai pengobatan tradisional,
pendidikan, pekerjaan, jarak tempat tinggal dengan tempat pengobatan, kebudayaan,
kepercayaan dan juga tradisi, mempengaruhi penggunaan obat tradisional (Sekar Meyna
Ayuningtyas, et al 2023)

Hasil survey awal terhadap penduduk gampong Bayu Kecamatan Darul Imarah Aceh
Besar, terlihat hampir semua masyarakat pernah mengalami sakit, dan melakukan pengobatan
ke puskesmas ataupun swamedikasi dengan obat tradisional. Penggunaan obat tradisional masih
di nilai lebih bagus dari obat modern, dan pengaruh selogan “back to nature” mendorong
masyarakat untuk cenderung menggunakan obat tradisional. Berdasarkan latar belakang di atas,
maka dilakkan penelitian tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Obat
Tradisional Di Gampong Bayu Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat analitik kuantitatif, pengambilan data menggunakan kuesioner.
Desain penelitian secara cross sectional yaitu setiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali
saja dan pengukuran variabel dilakukan saat pemeriksaan untuk mengetahui hubungan antara
variabel dependen dengan variabel independen. Tempat penelitian di Gampong Bayu
Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar. Populasi berjumlah 388 penduduk, sampel dalam
penelitian ini adalah ibu rumah tangga sebanyak 80 ibu rumah tangga yang ada di Gampong
Bayu Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar dengan pengukuran menggunakan rumus Slovin.

Pengukuran dan pengamatan variabel penelitian, dengan cara pembagian kuesioner
yang akan di isi oleh responden. Jumlah kuesioner pada penelitian ini adalah 18 kuesioner, dan
dilakukan uji validitas dan Reabilitas. Analisis data dilakukan dengan Univariat dan Bivariat.
Uji Univariat untuk melihat distribusi frekuensi variabel yang diteliti. Analisis Bivariat untuk
menguji hipotesis dengan menggunakan SPSS versi 17 untuk menentukan hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen melalui uji Chi-Square Tes (2x2). Untuk melihat
hasil kemaknaan perhitungan statistik antara 2 variabel digunakan batas kemaknaan 0,05 (95%),
dengan ketentuan bila nilai p < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang menunjukkan ada
hubungan bermakna antara variabel terikat (dependen) dengan variabel bebas (independen).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariate berdasarkan dari hasil pembagian kuesioner kepada Responden Di
Kampung Bayu Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar

Tabel 1. Identifikasi Penggunaan Obat Tradisional dan Obat Moderen

No Penggunaan Frekuensi (responden) Presentase (%)

1. Obat Moderen 53 66,2

2. Obat Tradisional 27 33,8
Jumlah 80 100

Tabel 2. Identifikasi Pengetahuan Responden tentang Obat Tradisional

No Pengetahuan Frekuensi (responden) Presentase (%)

1. Tahu 56 70

2. Tidak Tahu 24 30
Jumlah 80 100

Tabel 3. Identifikasi Sikap Responden tentang Obat Tradisional

No Sikap Frekuensi (responden) Presentase (%)

1. Setuju 47 58,8

2. Tidak Setuju 33 41,2
Jumlah 80 100

Tabel 4. Identifikasi Jarak Responden dengan akses pelayanan kesehatan

No Jarak Frekuensi (responden) Presentase (%)

1. Dekat 60 75

2. Jauh 20 25
Jumlah 80 100

Tabel 5. Identifikasi Tujuan Responden menggunakan Obat Tradisional

No Tujuan Penggunaan OT Frekuensi (responden) Presentase (%)

1. Pengobatan 39 48,8

2. Peningkatan Kesehatan 41 51,2
Jumlah 80 100

Tabel 6. Identifikasi Peran Keluarga Responden dalam menggunakan Obat Tradisional

No Peran Keluarga Frekuensi (responden) Presentase (%)

1. Ada 63 78,8

2. Tidak ada 17 21,2
Jumlah 80 100

Analisis Univariate berdasarkan dari hasil pembagian kuesioner kepada 80 Responden
tentang penggunaan Obat Tradisional, seperti dalam table di bawah ini
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Tabel 7. Pengaruh Pengetahuan tentang Obat Tradisional terhadap penggunaan Obat

Tradisional
Pengetahuan Menggunakan Obat Tradisional Total
tentang Obat Obat Tradisional Obat Moderen P value
Tradisional f % f % f %
Tahu 26 46.4 30 53,6 56 100
Tidak Tahu 1 4,2 23 95,8 24 100 0,001
Total 27 33,7 53 66,3 80 100

Tabel 8. Pengaruh Sikap tentang Obat Tradisional terhadap penggunaan Obat Tradisional

Sikap tentang Mengg_upakan Obat Tradisional Total
Obat Tradisional Obat Tradisional Obat Moderen P value
f % f % f %
Setuju 25 53,2 22 46,8 47 100
Tidak Setuju 2 3,1 31 93,9 33 100 0,000
Total 27 33,7 53 66,3 80 100
Tabel 9. Pengaruh Jarak Fasilitas pelayanan kesehatan terhadap penggunaan Obat Tradisional
Menggunakan Obat Tradisional
Jalrzzlé)t/(;rnhlfe clap Obat Tradisional Obat Moderen Vil P value
f % f % f %
Dekat 10 16,7 50 83,3 60 100
Jauh 17 85 3 15 20 100 0,002
Total 27 33,7 53 66,3 80 100

Tabel 10. Pengaruh Tujuan Penggunaan obat tradisional terhadap penggunaan Obat

Tradisional
Tujuan Menggunakan Obat Tradisional Total
Penggunaan Obat | Obat Tradisional Obat Moderen P value
Tradisional f % f % f %
Pengobatan 5 12,8 34 87,2 39 100
Peningkatan Kes 22 53,7 19 46,3 41 100 0,000
Total 27 33,7 53 66,3 80 100
Tabel 11. Pengaruh Keluarga terhadap penggunaan Obat Tradisional
Tujuan Menggunakan Obat Tradisional Total
Penggunaan Obat | Obat Tradisional Obat Moderen P value
Tradisional f % f % f %
Ada 26 41,3 37 58,7 63 100
Tidak Ada 1 5,9 16 94,1 17 100 0,004
Total 27 33,7 53 66,3 80 100

1. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Penggunaan Obat Tradisional

Berdasarkan hasil penelitian, diperolen bahwa responden yang tahu terhadap obat
tradisional berjumlah 56 responden, yaitu 26 responden (46.4%) yang menggunakan obat
tradisional, dan 30 responden (53,6%) lainnya menggunakan obat modern. Sedangkan
responden yang tidak tahu terhadap obat tradisional berjumlah 24 responden, tetapi hanya 1
responden (4,2%) menggunakan obat obat tradisional dan 23 responden (95,8%) menggunakan
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obat modern. Hasil uji statistik nilai p value = 0,001. Terdapat pengaruh yang signifikan antara
pengetahuan obat tradisional dengan penggunaan obat tradisional, dimana nilai p-value lebih
kecil dari 0,05.

Pengetahuan obat tradisional dapat membantu masyarakat memahami kegunaan dan efek
samping obat, sehingga meningkatkan kepatuhan mereka dalam mengonsumsi obat tradisional.
Pengetahuan tentang obat tradisional juga dapat membantu masyarakat memilih pengobatan
yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka, baik penggunaan obat tradisonal, obat modern,
atau kombinasi keduanya. Kurangnya pengetahuan tentang obat tradisonal dapat menyebabkan
kesalah pahaman tentang efektivitas dan keamanannya, sehingga pasien mungkin
menggunakannya secara tidak tepat atau berlebihan.

Pengetahuan dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti edukasi dari tenaga kesehatan,
pengalaman pribadi, informasi dari keluarga dan kerabat, serta media massa. Semakin mudah
akses masyarakat terhadap informasi yang akurat dan terpercaya, semakin bijak pula dalam
memilih obat. Tingkat pengetahuan yang baik tentang obat tradisional berpengaruh terhadap
penggunaan obat tradisional. Dari hasil penelitian Tandela terlihat bahwa terdapat pengaruh
antara pengetahuan terhadap penggunaan obat tradisional (Tandela et al. 2023). Penelitiaan lain
menyebutkan bahwa tingkat pendidikan dan pengetahuan secara signifikan berhubungan dengan
penggunaan obat tradisional (Handayani et al. 2021).

Pengetahuan dan literasi kesehatan keluarga terbukti berpengaruh dalam praktik
swamedikasi dengan obat tradisional. Pengetahuan yang baik mengenai manfaat dan cara
penggunaan obat Tradisional akan meningkatkan kecenderungan keluarga untuk memilihnya
sebagai alternatif atau pelengkap pengobatan (Niza, Anwar, and Wahyudi 2023), sebaliknya
literasi yang rendah dapat meningkatkan risiko penggunaan yang tidak tepat, seperti dosis
berlebihan atau interaksi dengan obat medis.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa masyarakat cenderung tidak
menggunakan obat modern karena kurangnya pengetahuan terhadap obat tersebut, Masyarakat
yang memiliki pengetahuan tentang obat tradisional, lebih memilih menggunakan obat
tradisional. Hal itu sejalan dengan penelitian tentang Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
keluarga dalam penggunaan obat tradisional sebagai swamedikasi di Desa Tuguharum
Kecamatan Madang Raya, hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh pengetahuan
terhadap penggunaan obat tradisional (Liana 2017). Hasil penelitian lain juga menunjukkan hal
yang sama Yaitu ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan terhadap penggunaan obat
tradisional. Sehingga bisa diasumsikan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan terhadap obat
tradisional, maka semakin besar kemungkinan tindakan pemilihan obat tradisional dalam
penggunaan obat (Wulandari, et al 2021).

2. Pengaruh Sikap Tentang Obat Tradisional Terhadap Penggunaan Obat Tradisional

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa sikap responden yang setuju terhadap obat
tradisional berjumlah 47 responden, yaitu 25 responden (53,2%) yang menggunakan obat
tradisional, dan 22 responden (46,8%) lainnya menggunakan obat modern. Sedangkan
responden yang tidak setuju terhadap obat tradisional berjumlah 33 responden, yaitu 2
responden (3,1%) menggunakan obat tradisional dan 31 responden (93,9%) menggunakan obat
modern. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value <0,000, artinya terdapat pengaruh antara
sikap terhadap obat tradisional dengan penggunaan obat tradisional, dimana nilai p-value lebih
kecil dari 0,05.

Sikap individu terhadap obat tradisional dan obat modern juga turut memengaruhi pilihan
mereka. Sikap positif terhadap obat tradisional, seperti kepercayaan terhadap khasiat dan
keamanannya, dapat mendorong penggunaan obat tersebut. Sebaliknya, sikap negatif terhadap
obat modern, seperti kekhawatiran terhadap efek sampingnya, dapat membuat individu enggan
menggunakannya. Sikap ini terbentuk melalui berbagai faktor, seperti pengalaman pribadi,
pengaruh budaya dan tradisi, serta nilai-nilai yang dianut masyarakat. Masyarakat yang
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menganggap obat tradisional murah praktis dan mudah di dapat, menjadikan pilihan masyarakat
dalam menggunakan obat tradisional dalam pengobatan atau peningkatan kesehatan.

Penelitian terdahulu tentang hubungan pengetahuan dan sikap terhadap tindakan pemilihan
obat untuk swamedikasi, menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh antara sikap dan tindakan
pemilihan obat (Sekar Meyna Ayuningtyas et al. 2023). Hasil penelitian wulandari
menunjukkan hubungan yang signifikan antara sikap dengan penggunaan obat tradisional di
Kelurahan Sukamaju Baru Kecamatan Tapos Kota Depok (Wulandari et al. 2021). Hasil
tersebut di atas sesuai dengan hasil yang diperoleh dari penelitiaan ini yaitu ada pengaruh
antara sikap terhadap obat tradisional dengan penggunaan obat tradisional, dimana 47 responden
dengan sikap setuju, didapatkan hasil sebanyak 53,2% responden menggunakan obat tradisional,
sedangkan yang tidak menggunakan sebanyak 46,8%.

3. Pengaruh Jarah Terhadap Fasilitas Pelayanan Kesehatan dengan Penggunaan Obat
Tradisional

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa responden yang memiliki jarak dekat
terhadap fasilitas pelayanan kesehatan sebanyak 60 responden, tetapi hanya 10 responden
(16,7%) yang memilih menggunakan obat tradisional, dan 50 responden (83,3%) memilih
menggunakan obat modern. Sedangkan responden yang memiliki jarak jauh terhadap fasilitas
pelayanan kesehatan berjumlah 20 responden, 17 responden (85%) memilih menggunakan obat
tradisional dan 3 responden (15%) memilih menggunakan obat modern. Hasil uji statistik
menunjukkan nilai p-value = 0,005. Ini berarti, secara statistik terdapat pengaruh antara jarak
fasilitas pelayanan kesehatan terhadap penggunaan obat tradisional karena nilai p-value lebih
besar dari 0,05. Dan hasil uji statistik terhadap obat tradisional juga terdapat pengaruh yang
signifikan karena nilai p-value = 0,002.

pendidikan, pekerjaan, status ekonomi, dan lokasi tempat tinggal keluarga turut
menentukan preferensi terhadap obat tradisional. Keluarga dengan tingkat pendidikan rendah
atau yang tinggal di daerah pedesaan lebih cenderung menggunakan obat tradisional
dibandingkan dengan mereka yang memiliki pendidikan tinggi dan akses lebih mudah ke
layanan medis (Chali, Hasho, and Koricha 2021; Pengpid and Peltzer 2019). Selain itu,
pengalaman keluarga dengan penyakit kronis juga mendorong penggunaan obat tradisional
sebagai upaya tambahan dalam mengelola kondisi kesehatan (El-Dahiyat et al. 2020).

Obat tradisional sering dipandang lebih terjangkau dan mudah diakses dibandingkan
layanan kesehatan modern, terutama oleh keluarga dengan keterbatasan ekonomi atau tempat
tinggal yang jauh dari fasilitas medis. Temuan dari (Logiel et al. 2021). Hailu et al. menekankan
aspek ekonomis dan geografis ini sebagai faktor penentu utama pilihan obat keluarga.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk meneliti pengaruh jarak terhadap penggunaan
obat tradisional, masyarakat yang tinggal di daerah pedesaan lebih cenderung menggunakan
obat tradisional dibandingkan dengan masyarakat di daerah perkotaan (Febriyanti et al. 2024).
Terdapat pengaruh yang signifikan antara jarak rumah dan waktu tempuh terhadap fasilitas
pelayanan kesehatan dengan pengobatan tradisional. Semakin jauh fasilitas pelayanan kesehatan
maka semakin tinggi masyarakat yang menggunakan obat tradisional, dan juga sebaliknya,
semakin dekat terhadap fasilitas pelayanan kesehatan maka semakin tinggi masyarakat yang
menggunakan obat modern (Wulandari et al. 2021) .

Berdasarkan data Riskesdas 2018, ditemukan bahwa lokasi tempat tinggal (perdesaan
dengan perkotaan) secara signifikan memengaruhi penggunaan pelayanan kesehatan tradisional
(Rifka and Idris 2023). Survei nasional mengungkap bahwa 70% pengguna obat tradisional
tinggal di daerah pedesaan (Rahayu, Araki, and Rosleine 2020). Penelitian yang berjudul
Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keluarga dalam penggunaan obat tradisional sebagai
swamedikasi di Desa Tuguharum Kecamatan Madang Raya, menunjukkan hasil yang sama
yaitu terdapat pengaruh jarak sarana kesehatan terhadap penggunaan obat tradisional dengan p
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value=0,001, artinya masyarakat yang memiliki jarak jauh terhadap fasilitas kesehatan memiliki
kemungkinan lebih besar terhadap penggunaan obat tradisional (Liana 2017).

4. Pengaruh Tujuan Penggunaan Obat Tradisional terhadap Penggunaan Obat
Tradisional

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa responden yang tujuan penggunaan obat tradisional
sebagai pengobatan berjumlah 39 reponden, yaitu 5 responden (12,8) menggunakan obat
tradisional dan 34 responden (87,2) menggunakan obat modern. Sedangkan responden yang
tujuan penggunaan obat tradisional untuk peningkatan kesehatan berjumlah 41 responden, 22
responden (53,7%) menggunakan obat tradisional dan 19 responden (46,3%) menggunakan obat
modern. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value < 0,001, yang berarti, secara statistik
terdapat pengaruh antara tujuan penggunaan obat tradisional terhadap penggunaan obat
tradisional dan obat modern dimana nilai p-value lebih kecil dari 0,05.

Tujuan penggunaan obat juga menjadi faktor penting dalam menentukan jenis obat yang
dipilih. Untuk penyakit ringan atau keluhan umum, individu mungkin lebih memilih obat
tradisional yang dianggap lebih mudah didapatkan dan murah. Namun, untuk penyakit dengan
kondisi medis yang serius, individu umumnya lebih memilih obat modern yang telah teruji
secara ilmiah dan memiliki efektivitas yang lebih tinggi. Masyarakat cenderung memilih obat
modern untuk mengobati penyakit akut yang membutuhkan penanganan cepat dan efektif. Obat
modern umumnya memiliki efek yang lebih kuat dan bekerja lebih cepat untuk meredakan
gejala. Untuk penyakit kronis, masyarakat mungkin lebih memilih obat tradisional karena
dianggap lebih aman dan memiliki efek samping yang lebih sedikit.

Obat tradisional sering digunakan untuk memelihara kesehatan secara keseluruhan dan
meningkatkan kualitas hidup bagi penderita penyakit kronis. Obat tradisional sering digunakan
untuk mencegah penyakit dan meningkatkan kekebalan tubuh, agar tidak mudah terserang
penyakit seperti jamu dan herbal banyak digunakan untuk menjaga kesehatan secara umum.
Obat modern lebih banyak digunakan untuk mengobati penyakit yang sudah muncul. Obat-
obatan ini umumnya memiliki target yang lebih spesifik dan efektif untuk mengatasi gejala dan
penyakit tertentu.

Dalam studi Indonesia Family Life Survey (IFLS) 2014-2015, penggunaan pengobatan
tradisional ataupun pelayanannya cukup tinggi (24,4% untuk tradisional, 32,9% untuk
komplementer). Kondisi kesehatan yang tidak prima dan penyakit kronis terbukti berhubungan
dengan meningkatnya penggunaan tersebut (Pengpid and Peltzer 2018). Survei nasional
mengungkapkan bahwa Penggunaan tertinggi obat tradisional terkait dengan penyakit kronis
seperti kanker (14,4%), arthritis (11,3%), stroke (10,2%), dan diabetes (9,9%) (Rahayu et al.
2020). Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap penggunaan obat tradisional adalah tujuan
penggunaan. Masyarakat menggunakan obat tradisional untuk berbagai tujuan, seperti untuk
mengobati penyakit ringan, menjaga kesehatan, dan meningkatkan stamina. Hal tersebut sejalan
dengan hasil penelitian yaitu masyarakat yang memilih obat tradisonal sebagai peningkatan
kesehatan yaitu sebanyak 53,7%.

5. Pengaruh Keluarga Terhadap Penggunaan Obat Tadisional

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa responden yang ada dukungan dari keluarga
terhadap obat tradisional berjumlah 63 reponden, dimana 26 responden (41,3%) menggunakan
obat tradisional dan 37 responden (58,7%) menggunakan obat modern. Sedangkan responden
yang tidak ada dukungan kelurga berjumlah 17 responden, 1 responden (5,9%) menggunakan
obat tradisional dan 16 responden (94,1%) menggunakan obat modern. Hasil uji statistik
menunjukkan nilai p-value = 0,004. artinya secara statistik terdapat pengaruh antara dukungan
keluarga untuk menggunakan obat tradisional terhadap penggunaan obat tradisional, dimana
nilai p-value lebih kecil dari 0,05.

Pengaruh keluarga, baik dalam hal pengetahuan, sikap, maupun pengalaman, dapat
memengaruhi pilihan individu dalam menggunakan obat. Individu yang dibesarkan dalam
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keluarga yang terbiasa menggunakan obat tradisional mungkin lebih cenderung untuk terus
menggunakannya di kemudian hari. Sebaliknya, individu yang dibesarkan dalam keluarga yang
lebih familiar dengan obat modern mungkin lebih memilih jenis obat moderen untuk mengobati
penyakit.

Kepercayaan, nilai, dan tradisi keluarga menjadi faktor dominan. Banyak keluarga di
Indonesia masih memegang keyakinan bahwa obat tradisional lebih alami dan aman, sehingga
diwariskan secara turun-temurun sebagai praktik kesehatan rumah tangga (Logiel et al. 2021,
Tangkiatkumjai, Boardman, and Walker 2020). Faktor budaya ini semakin kuat pada komunitas
yang memiliki akses terbatas terhadap fasilitas kesehatan modern (Chali et al. 2021).

Dukungan dan pengaruh anggota keluarga berperan penting. Anjuran dari keluarga
meningkatkan keyakinan pasien terhadap manfaat terapi tradisional (Shelly Latte-Naor., et al.,
2018), hal ini sejalan dengan penelitian di Ethiopia yang menyatakan bahwa rekomendasi
keluarga maupun teman dekat seringkali lebih dipercaya dibanding informasi dari tenaga
kesehatan (Hailu et al. 2020). ). Selain itu, pengalaman keluarga dengan penyakit kronis juga
mendorong penggunaan obat tradisional sebagai upaya tambahan dalam mengelola kondisi
kesehatan (El-Dahiyat et al., 2020).

Keluarga yang memberikan saran dapat memiliki pengaruh terhadap pemilihan obat, pola
penggunaan obat, baik dalam hal jenis obat yang digunakan, dosis, frekuensi penggunaan,
maupun lama penggunaan. Pengalaman keluarga dalam menggunakan obat tradisional juga
dapat memengaruhi keputusan untuk menggunakannya. Jika anggota keluarga pernah sembuh
dari penyakit dengan obat tradisional, dapat mendorong anggota keluarga lain untuk
menggunakannya juga.

KESIMPULAN

Semua variable yang diteliti mempunyai pengaruh terhadap penggunaan Obat Tradisional di
Gampong Bayu Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar yaitu faktor pengetahuan terhadap obat
tradisional (p = 0,001), faktor sikap terhadap obat tradisional (p < 0,000), faktor jarak dengan
fasilitas pelayanan kesehatan (p value 0,002), faktor Tujuan penggunaan (p < 0,000), serta
faktor dukungan keluarga (p value 0,004)

SARAN

Kepada peneliti selanjutnya disarankan dapat meneliti faktor sosial budaya terhadap
penggunaan obat tradisional dengan responden lebih luas meliputi semua jenis kelamin, serta
menambahkan pengujian uji Regresi Logistik, untuk dapat memberikan pemahaman yang lebih
dalam tentang seberapa kuat pengaruh masing-masing variabel terhadap keputusan
menggunakan obat tradisional maupun obat modern.

Kepada Puskesmas serta kelompok Pembinaan Kesejahteraan Keluarga di Desa Bayu
agar memberikan edukasi, penyuluhan, pendidikan, serta promosi kesehatan kepada masyarakat
mengenai khasiat obat tradisional, efektivitas, cara pemanfaatan dan penggunaan obat
tradisional secara rasional.
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